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ABSTRAK  

Upaya untuk meningkatkan penyediaan benih TSS yang bermutu adalah dengan 

melakukan seed coating. Seed coating merupakan teknik pelapisan benih 

menggunakan agen pelapis yang bertujuan untuk mempertahankan viabilitas 

benih. Vigor benih tss sering mengalami penurunan akibat lamanya benih 

disimpan. Sehingga lama penyimpanan benih hingga benih tersebut akan 

mempengaruhi mutu benih yang dihasilkan. Pelapisan benih pada benih TSS dan 

penentuan lama penyimpanan yang tepat diharapkan mampu menjaga mutu benih 

TSS. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2024 bertempat di 

Laboratorium, Green House, dan lahan UPT. Pengembangan Benih Padi dan 

Palawija, Randuagung, Singosari, Malang, Jawa Timur. Penelitian ini disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang diulang sebanyak 

empat kali. Faktor pertama adalah bahan coating dengan 4 taraf (tanpa pelapisan, 

CMC 1.5% + Asam Humat 0,6 % + Asap Cair 0,5% + Gipsum 10 gram, CMC 

1.75% + Asam Humat 0,6 % + Asap Cair 0,5% + Gipsum 10 gram dan CMC 2% 

+ Asam Humat 0,6 % + Asap Cair 0,5% + Gipsum 10 gram) dan faktor kedua 

adalah masa simpan dengan 3 taraf (tanpa penyimpanan, masa simpan 2 minggu 

dan masa simpan 4 minggu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

antara formulasi coating CMC 1,5% + Asam Humat 0,6% + Asap Cair 0,5% + 

Gipsum 10 gram dengan masa simpan 4 minggu (F1M4) adalah kombinasi terbaik 

untuk coating benih TSS bawang merah. Kombinasi tersebut berbeda sangat nyata 

terhadap kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, laju perkecambahan, indeks 

vigor, panjang tanaman, dan jumlah daun. 
 

Kata kunci: TSS, Pelapisan Benih, Masa Simpan 

 

ABSTRACT  

Efforts to improve the provision of quality TSS seeds are by doing seed coating. 

Seed coating is a seed coating technique using a coating agent that aims to 

maintain seed viability. Vigor tss seeds often decrease due to the length of time 

the seeds are stored. So that the length of seed storage until the seed will affect 
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the quality of the seeds produced. Seed coating on TSS seeds and determining the 

right storage duration are expected to be able to maintain the quality of TSS 

seeds. The research will be carried out from January to April 2024 in the 

Laboratory, Green House, and UPT land. Development of Rice and Palawija 

Seeds, Randuagung, Singosari, Malang, East Java. This study was prepared using 

a factorial Complete Randomized Design (RAL) that was repeated four times. The 

first factor is a coating material with 4 levels (without coating, CMC 1.5% + 

Humic Acid 0.6% + Liquid Smoke 0.5% + Gypsum 10 grams, CMC 1.75% + 

Humic Acid 0.6% + Liquid Smoke 0.5% + Gypsum 10 grams and CMC 2% + 

Humic Acid 0.6% + Liquid Smoke 0.5% + Gypsum 10 grams) and the second 

factor is the shelf life with 3 levels (no storage, shelf life 2 weeks and shelf life 4 

weeks). The results showed that the combination of CMC coating formulation 

1.5% + Humic Acid 0.6% + Liquid Smoke 0.5% + Gypsum 10 grams with a shelf 

life of 4 weeks (F1M4) is the best combination for coating onion TSS seeds. The 

combination differs markedly from growth speed, coarseness, germination rate, 

vigor index, plant length, and number of leaves. 
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